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“Demi masa, Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran” 
( AL-‘ASR : 1-3) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(AL-RA’DU : 11) 
 
“Apabila aku memiliki sesuatu, aku tidak akan menyembunyikannya darimu. 
(ingatlah) siapa pun yang tidak meminta (mengemis) kepada orang lain, Allah 
akan memenuhinya, dan siapa pun yang berusaha membuat dirinya merasa 
cukup, maka Allah akan membuat dirinya merasa cukup. Dan siapa pun yang 
berupaya bersabar, maka Allah akan membuatnya sabar. Tidak ada anugerah 




“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila 
dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan” 
(ALI BIN ABI THALIB) 
 
“Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan bertemu dengan 
kesiapan” 
(THOMAS A. EDISON) 
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h  =  tinggi silinder beton (cm) 
d  = diameter silider beton (cm) 
ƒ’c  = kuat tekan maksimum beton (MPa) 
s  = nilai deviasi standard 
M  = nilai tambah (MPa) 
Sd  = deviasi standard (MPa)  
ƒ’cr  = kuat tekan rata-rata (MPa) 
A  = jumlah air yang dibutuhkan (liter/m³) 
Ah  = jumlah air yang dibutuhkan menurut jenis agregat halus (liter/m³) 
Ak  = jumlah air yang dibutuhkan menurut jenis agregat kasar (liter/m³) 
Bj camp  = berat jenis agregat campuran 
Bj ag.hls          = berat jenis agregat halus 
Bj ag.ksr  = berat jenis agregat kasar 
P  = persentase agregat halus terhadapagregat campuran 
K  = persentase agregat kasar terhadap agregat campuran 
σ  = Tegangan tekan karakteristik beton (kg/cm²) 
P  = Gaya tekan benda uji silinder beton (kg) 















KUAT TEKAN BETON DENGAN BAHAN TAMBAH SERBUK HALUS 
DARI LUMPUR KERING TUNGKU EX LAPINDO 
 
Peristiwa semburan dan luapan lumpur panas di Porong Sidoarjo sejak 
tahun 2006 sampai sekarang belum bisa teratasi. Luapan lumpur panas yang 
diakibatkan kegagalan teknis saat pengeboran minyak bumi dan gas oleh PT 
Lapindo Brantas ini telah membawa dampak yang luar biasa bagi masyarakat di 
sekitarnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, dari luapan lumpur lapindo 
Sidoarjo diupayakan dapat digunakan sebagai bahan yang bermanfaat. Salah 
satunya sebagai bahan tambah atau bahan pengisi (filler) yang diharapkan bisa 
bersifat pozzolan atau sebagai pengganti semen pada mortar dan beton. Pada 
penelitian ini lumpur lapindo diolah menjadi bahan tambah berbentuk serbuk 
halus. Prosentase penggunaan bahan tambah serbuk halus dari lumpur kering 
tungku ex Lapindo sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 15%, 17,5% dari 
berat keseluruhan campuran beton dan tiap variasi penambahan dibuat 5 (lima) 
benda uji. Benda uji berbentuk silinder beton dengan perencanaan menggunakaan 
metode SNI dengan kuat tekan rencana ƒ’c 20 MPa. Hasil tinjauan kuat tekan 
diperoleh kuat tekan rata-rata maksimal pada penambahan serbuk halus dari 
lumpur kering tungku ex Lapindo sebesar 2,5 % terhadap berat keseluruhan 
campuran beton dengan kuat tekan rata-rata sebesar 22,579 MPa. Kuat tekan 
terendah  pada penambahan serbuk halus dari lumpur kering tungku ex Lapindo 
sebesar 15 % terhadap berat keseluruhan campuran beton dengan kuat tekan rata-
rata sebesar 8,262 MPa. Nilai kuat tekan rata-rata beton dengan bahan tambah 
serbuk halus lumpur kering tungku ex Lapindo mulai menurun pada penambahan 
sebesar 5% dari berat keseluruhan campuran beton. Nilai kuat tekan rata-rata pada 
beton dengan bahan tambah serbuk halus lumpur kering tungku ex Lapindo lebih 
rendah dari beton normal pada penambahan sebesar 15 % dari berat keseluruhan 
campuran beton. Penggunaan lumpur lapindo sebagai bahan tambah beton bisa 
dipraktekkan di lapangan dengan melakukan penelitian-penelitian lanjutan untuk 
mendapatkan kuat tekan beton yang paling maksimal, atau mendapatkan 
persentase penambahan yang paling optimum. Sehingga dapat membantu 
mengurangi volume luapan lumpur di Porong Sidoarjo Jawa Timur. 
 
Kata kunci : serbuk halus, lapindo, kuat tekan, bahan tambah, lumpur kering  
         tungku 
 
 
